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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar ibelakang 

Menurut WHO (2018), remaja adalah kelompok usia 10-19 tahun yang 

berada dalam fase perkembangan signifikan secara fisik, mental, dan 

sosial. Masa remaja dianggap rentan terhadap masalah gizi karena 

berbagai faktor, termasuk kebutuhan nutrisi yang meningkat, perubahan 

gaya hidup, kebiasaan makan, dan kebutuhan gizi khusus yang diperlukan 

untuk mendukung aktivitas harian mereka. 

Sarapan adalah rutinitas pagi yang penting untuk memenuhi 

kebutuhan energi tubuh, sehingga memungkinkan aktivitas berlangsung 

secara optimal. Aktivitas ini sangat krusial, terutama bagi anak-anak dan 

remaja usia subur, karena mendukung pertumbuhan, perkembangan, serta 

berbagai kegiatan di sekolah (Wiarto, 2013 dalam Lydia, 2018). Sarapan 

sangat diperlukan karena di pagi hari otak membutuhkan nutrisi setelah 

puasa sepanjang malam saat tidur. Sarapan juga membantu memulihkan 

kadar gula darah (Verdiana & Muniroh, 2018). 

Keterlambatan asupan gizi di pagi hari dapat menyebabkan tubuh 

menjadi lemah, lesu, pusing, serta menurunkan kemampuan berpikir dan 

belajar (Hardinsyah, 2012). Kondisi ini disebabkan oleh jumlah dan kualitas 

makanan serta minuman yang dikonsumsi, yang berdampak pada tingkat 

kesehatan individu dan masyarakat. Oleh karena itu, pola makan 

masyarakat perlu ditingkatkan menuju konsumsi gizi seimbang (Kemenkes, 

2014). 

Berdasarkan iRiskesdas i2018, iprevalensi istatus igizi i(IMT/U) ipada 

ianak iumur i5-12 itahun idi iIndonesia imenunjukkan iprevalensi isangat ikurus 

isebesar i2,4%, iprevalensi ikurus isebesar i6,8%, iprevalensi inormal i70,8%, 

iprevalensi igemuk i10,8%, idan iprevalensi iobesitas isebesar9,2%. 

iSedangkan istatus igizi i(IMT/U) ipada iKabupaten iDeli iSerdang imenurut 

iRiskesdas itahun i2018 iumur i13-15 itahun imenunjukkan iprevalensi isangat 

ikurus isebesar i3,41%, iprevalensi ikurus isebesar i7,36%, iprevalensi 
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inormal i75,73%, iprevalensi igemuk i8,44%, idan iprevalensi iobesitas 

isebesar i5,06%. 

Penelitian iHardinsyah idan iPerdana i(2013) imenyatakan ibahwa 

i69.6% ianak iIndonesia ibelum imengkonsumsi isarapan isesuai idengan 

ianjuran igizi iseimbang i(30% ikebutuhan isehari). iMenurut iKemenkes iRI 

i2014, imasih ibanyak imasyarakat iIndonesia iyang ibelum imembiasakan 

isarapan idan iini iakan iberdampak iburuk iterhadap iproses ibelajar ibagi 

ianak isekolah, i imenurunkan iaktivitas ifisik, imenyebabkan ikegemukan 

ipada iremaja idan iorang idewasa, iserta imeningkatkan irisiko ijajan iyang 

itidak isehat. iSarapan imembekali itubuh idengan izat igizi iyang idiperlukan 

iuntuk iberpikir, ibekerja idan iberaktivitas isecara ioptimal. iOleh isebab iitu, 

isarapan imerupakan isalah isatu iperilaku ipenting idalam imewujudkan igizi 

iseimbang. 

Anak iyang itidak isarapan imaka iakan iberisiko idefisiensi izat igizi. iJika 

ihal iini iberlangsung ilama iakan iberpengaruh iterhadap istatus igizinya. 

iHasil isurvey ipendahuluan iyang idilakukan ipeneliti iterhadap i10 isiswa/I idi 

iMtss inurul iittihadiyah ipada itanggal i14 iDesember i2023 idiperoleh ihasil i3 

isiswa/I imempunyai istatus igizi ikurus, i2 isiswa/I iberstatus igizi igemuk 

idengan ikebiasaan isarapan itidak ibaik idan i5 ibersatus igizi inormal i1 

idiantaranya imempunyai ikebiasaan isarapan itidak ibaik. iPada ipenelitian 

iawal iini idiketahui isebagian ibesar isiswa iyang imempunyai ikebiasaan 

isarapan itidak ibaik imempunyai istatus igizi ikurus idan igemuk. 

Berdasarkan ilatar ibelakang itersebut, imaka ipeneliti itertarik 

imelakukan ipenelitian idi iMadrasah itsanawiyah iswastanurul iittihadiyah 

imengenai i“hubungan ikebiasaan isarapandengan istatus igizi isiswa-

siswi iMtss inurul iittihidayah iLubuk iPakam”. 
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B. Rumusan imasalah 

Adakah ihubungan ikebiasaan isarapan idengan istatus igizi isiswa-siswi 

iMtssnurul iittihadiyah iLubuk iPakam. 

C. Tujuan ipenelitian 

A. Tujuan iumum 

Mengetahui ihubungan ikebiasaan isarapan idengan istatus igizi isiswa-

siswi iMtss inurul iIttihadiyah iLubuk iPakam. 

B. Tujuan ikhusus 

1) Mengidentifikasi ikebiasaan isarapan isiswa-siswi iMtss inurul iittihadiyah 

iLubuk iPakam. 

2) Menganalisis ihubungan iantara ikebiasaan isarapan idengan istatus igizi 

isiswa-siswi iMtss inurul iittihadiyah iLubuk iPakam. 

D. Manfaat ipenelitian 

1. Bagi iinstitusi 

Sebagai isumber iinformasi iyang idapat idigunakan idalam 

imenetapkan ikegiatan iyang iakan idiberikan ikepada isiswa-siswi iberupa 

ipenelitian iatau ipenyuluhan itentang imanfaat isarapan. 

2. Bagi ipihak isekolah. 

Sebagai isalah isatu ireferensi iuntuk imeningkatkan ipemahaman idan 

ipengembangan ipengetahuan ipara iguru itentang ihubungan ikebiasaan 

isarapan idengan istatus igizi i isiswa-siswi iMtss inurul iittihadiyah iLubuk 

iPakam isehingga idapat imemotivasi isiswa/i iuntuk imembiasakan isarapan 

isecara iteratur. 
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